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Abstrak 
 

Hasil belajar adalah tolak ukur berhasil atau tidaknya pembelajaran. Salah satu upaya untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan pembilihan model pembelajaran yang tepat. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Division (STAD) pada mata pelajaran geografi di kelas XII IPS  MAN 
2 Agam. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen 
dengan jenis jenis Quasy Eksperimen Design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas 
eksperimen memiliki rata-rata 89.18 sedangkan kelas control memiliki rata-rata 71.52. Untuk 
melihat peningkatan pengetahuan dilakukan pengujian N-Gain yang menunjukkan kelas 
eksperimen mengalami peningkatan 0.79 yang  berada pada kategori tinggi. Kelas kontrol 
mengalami peningkatan 0.51 yang menunjukkan kategori sedang. Hasil uji hipotesis menunjukkan 
nilai sig (2 tailed ) adalah sebesar 0,000 < 0,05 yang menunjukkan Ha diterima sedangkan Ho 
ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran geografi menggunakan model 
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) berpengaruh terhadap hasil belajar 

geografi siswa kelas XII IPS MAN 2 Agam. 
 
Kata kunci: Hasil Belajar, Pembelajaran Geografi, Pembelajaran STAD 
 

Abstract 
 

Learning outcomes are a benchmark for the success or failure of learning. One effort to improve 
student learning outcomes is by choosing the right learning model This research aims to see the 
effect of implementing the Student Team Achievement Division (STAD) type cooperative learning 
model on geography subjects in class XII IPS MAN 2 Agam. The method used in this research is 
experimental research with the Quasy Experiment Design type. The results showed that the 
experimental class had an average of 89.18 while the control class had an average of 71.52. To 
see the increase in knowledge, an N-Gain test was carried out which showed that the experimental 
class experienced an increase of 0.79 which was in the high category. The control class 
experienced an increase of 0.51 which indicates the medium category. The results of the 
hypothesis test show that the sig (2 tailed) value is 0.000 <0.05, which indicates that Ha is 
accepted while Ho is rejected. Thus, it can be concluded that geography learning using the Student 
Teams Achievement Division (STAD) type cooperative model has an influence on the geography 
learning outcomes of class XII IPS MAN 2 Agam students. 
 
Keywords : Learning Outcomes, Geography Learning, STAD Learning 

 
PENDAHULUAN 

Manusia sebagai makhluk sosial berperan penting dalam penyelenggaraan pendidikan 
agar dapat mempertahankan, melangsungkan dan meningkatkan kemampuan dalam beradaptasi 
dengan lingkungan. Melalui pendidikan setiap individu akan belajar untuk mamahami, memaknai, 
dan menerima aspek-aspek kebudayaan yang dibutuhkan dalam lingkungan(Anisa & Sriyono, 
2020). Pendidikan dapat diartikan sebagai pembelajaran, pengetahuan dan kebiasaan yang 
diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan ataupun 
penelitian yang dapat diturunkan secara otodidak ataupu  di bawah bimbingan orang lain.  
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Dalam usaha untuk mempersiapkan generasi muda, dibutuhkan banyak hal salah satunya 
adalah perbaikan kualitas melalui pembelajaran. Untuk melihat berhasil atau tidaknya suatu proses 
belajar dan mengajar, salah satunya bisa dilihat melalui hasil belajar. Dalam hal ini hasil belajar 
memiliki peranan penting. (Wahab & Rosnawati, 2021) mengatakan bahwa di dalam kelas guru 
sebagai pendidik perlu berusaha untuk meningkatkan minat belajar siswa. Karena pentingnya 
peran seorang pendidik dalam pembelajaran, maka disini penulis melakukan sebuah observasi di 
kelas XI IPS  MAN 2 Agam. Hasil observasi yang penulis lakukan didapatkan hasil bahwa di kelas 
tersebut siswa cenderung tidak berminat dalam pembelajaran geografi sehingga mereka lebih 
banyak sibuk dengan kegiatan lain dibandingkan fokus dalam pembelajaran. Selain itu suasana 
kelas yang  membosankan membuat siswa cenderung pasif  sehingga pembelajaran hanya 
berlangsung satu arah, siswa yang aktif jarang ditemukan.  

Keadaan tersebut tentunya berdampak, dimana minat siswa terhadap pembelajaran 
geografi semakin menurun kemudian hasil belajar lebih banyak yang dibawah KKM. Artinya dalam 
satu kelas lebih banyak siswa yang nilainya tidak mencapai ketuntasan dibandingkan yang 
mencapai ketuntasan. Padahal hasil belajar menentukan berhasil atau tidaknya proses 
pembelajaran. Hal ini menjadi tantangan tersendiri untuk pendidik khususnya mata pelajaran 
geografi, dimana perlunya penyesuaian salah satunya melalui pemilihan model pembelajaran yang 
tepat agar siswa tertarik untuk belajar dan didapatkan suasana belajar yang menyenangkan. 

 
Tabel 1.1 Data pra-survei hasil belajar geografi kelas XI IPS  MAN 2 Agam 

KKM Kelas 
Jumlah 
Siswa 

Jumlah Siswa 
Tuntas 
(%) 

 
Belum 
Tuntas (%) 

Tuntas 
Belum 
Tuntas 

78 XI IPS ₁ 27  9  18  33,3% 66,6% 

78 XI IPS ₂ 27  8  19  34,6% 65,3% 

 
Sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa salah satunya adalah dengan 

pemilihan model pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement 
division (STAD) adalah model pembelajaran berkelompok secara heterogen untuk bekerjasama 
terhadap pemahaman suatu konsep dan kemudian keberhasilannya akan diukur melalui suatu kuis 
(Risdiawati, 2012). Pembelajaran ini dikembangkan oleh Robert Slavin, dan merupakan tipe 
pembelajaran kooperatif paling sederhana sehingga tipe ini dapat digunakan oleh dosen/guru yang 
baru mulai menggunakan model pembelajaran kooperatif. Afandi & Irawan (2013) Inti dari STAD 
ini adalah guru menyampaikan suatu materi kemudian para siswa bergabung dalam kelompok 
yang ditentukan secara heterogen berdasarkan prestasi siswa yang terdiri atas empat sampai 
enam siswa untuk menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru. Setelah itu mereka 
mengerjakan tes akhir, kemudian guru bersama siswa menghitung skor perkembangan individu 
dan memberikan penghargaan kepada kelompok yang memperoleh nilai terbesar. 

Dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement 
division (STAD) ini akan terjalinnya kolaborasi antar anggota kelompok sehingga semangat siswa 

dalam belajar meningkat. Selain itu dengan adanya kuis akan mengingatkan siswa tentang 
tanggung jawab, dimana hasil dari kuis yang dilakukannya akan mempengaruhi hasil akhir dari 
skor kelompok. 

 
METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode kuatitatif  
merupakan metode yang digunakan untuk menjawab permasalahan yang ada atau memberikan 
gambaran secara umum tentang suatu fenomena atau gejala yang didasarkan pada suatu teori 
atau asumsi, dapat juga diartikan sebagai pola fikir yang akan menunjukkan hubungan antar 
variabel yang akan diteliti, serta menunjukkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang akan 
dijawab, teori yang akan digunakan dan teknik analisis statistik yang akan digunakan dalam 
penelitian (Dr. Iskandar, 2008). Adapun jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian 
eksperimen. Jaedun dalam (Arib et al., 2024) menjelaskan bahwa penelitian eksperimen menuntut 
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dilakukannya manipulasi terlebih dahulu melalui perlakuan terhadap suatu subjek yang akan 
diukur atau diamati dampaknya (data yang akan datang). Jenis eksperimen yang digunakan 
adalah Quasy Eksperimen Design yaitu desain ini memiliki kelompok kontrol tetapi tidak berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen  
(Ibid, h.77 ). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII IPS  di MAN 2 Agam yang terdiri 
dari 52 orang siswa. Sampel pada kegiatan penelitian ini adalah kelas XII1 sebagai kelas kontrol 
dan kelas XII2 sebagai kelas eksperimen. Proses pengambilan sampel atau metodologi sampling 
yang digunakan adalah purposive sampling. (MARGONO, 2009) menjelaskan bahwa purposive 
sampling penentuan sampel yang disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu yang didasarkan 
pada tujuan penelitian.  

Instrumen yang digunakan berupa instrument test dan instrument non-Test. Instrumen test 
terdiri dari 25 soal pilihan ganda yang akan digunakan untuk pre-test dan post-test. Instrumen test 
ini digunakan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa. Sedangkan instrumen non-test berupa 
angket dan lembar aktivitas siswa. Angket digunakan untuk melihat respon siswa terhadap 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD). 

Lembar aktivitas siswa digunakan untuk melihat peningkatan aktivitas siswa di kelas eksperimen 
dan kontrol. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Model Pembelajaran STAD Terhadap Hasil Belajar 

Peningkatan hasil belajar siswa diukur menggunakan soal pre-test dan post-test. Soal ini 
diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peningkatan hasil belajar kelas eksperimen 
dan kontrol dapat dilihat pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Diagram hasil belajar siswa 

 
Gambar 1. menjelaskan bahwa kelas eksperimen memiliki rata-rata 89.18 sedangkan kelas 

kontrol memiliki rata-rata 71.52. Sehingga dapat dilihat bahwa selisih dari kedua kelas tersebut 
sebanyak 17,66. Kelas eksperimen memiliki hasil belajar lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Nilai 
minimum kelas kontrol sebesar 56 sedangkan kelas eksperimen di angka 76. Adapun nilai 
maximumnya kelas kontrol hanya 88 sedangkan kelas eksperimen 100. 

Selanjutnya untuk melihat pengaruh dari model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
terhadap hasil belajar dilakukanlah uji T. Pengujian ini dilakukan untuk melihat hipotesis yang 
sudah ditentukan sebelumnya. Adapun data yang dimasukkan dalam uji T ini adalah data hasil 
Pre-Test dan Post-Test.  
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Tabel 2 Hasil Uji Independent Samples Test 
Independent Samples Test 

 

Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

taile
d) 

Mean 
Differe

nce 

Std. 
Error 

Differe
nce 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Hasil 
Belajar 
Geografi 

Equal 
variance
s 
assumed 

10.6
25 

.002 -
7.73

1 

50 .000 -
17.665 

2.285 -
22.254 

-
13.07

6 

Equal 
variance
s not 
assumed 

  

-
7.57

3 

36.
91
4 

.000 -
17.665 

2.333 -
22.392 

-
12.93

8 

 
Berdasarkan syarat uji hipotesis yaitu jika tingkat signifikansi dalam uji-t Sig.(2-tailed) ≤ 

0,05 maka terdapat pengaruh, sedangkan ketika nilai (Sig.(2-tailed) > 0,05 maka tidak memiliki 
pengaruh. Berdasarkan hasil uji-t paired sample t-test diketahui bahwa nilai sig (2 tailed) sebesar 
0,000 yang berarti < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe student teams achievement division (STAD) berpengaruh terhadap hasil belajar 
geografi siswa kelas XII IPS  MAN 2 Agam. 
 
Respon Siswa Terhadap Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  

Untuk melihat respon siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
dilihat melalui hasil angket. Angket tersebut berisi 13 pertanyaan yang diisi siswa di kelas 
eksperimen secara individual. Adapun hasil perhitungan dari 27 angket tersebut dijelaskan dalam 
Gambar 3. 

 

                          
Gambar 3 Angket Respon Siswa 

 
Gambar 3 menjelaskan bahwa siswa memberikan respon sangat baik terhadap penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini. Dimana 56% siswa sangat setuju, kemudian 26%  
setuju, sementara itu 15% lainnya mengatakan cukup dan 4 % menyatakan tidak setuju. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa siswa memberikan respon yang baik terhadap penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD. 
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Aktivitas siswa 
Penelitian ini juga melihat aktivitas siswa di kelas eksperimen ataupun kelas kontrol. 

Aktivitas tersebut dinilai berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya melalui lembar 
observasi. Kriteria yang dinilai ada tiga, yaitu bertanya, menjawab dan menyimpulkan. Pada 
kriteria bertanya ada pengkategorian jenis pertanyaan yaitu C1, C2, C3, C4, C5, dan C6. 
Sedangkan untuk menjawab juga terdapat 3 kategori, yaitu menjawab dengan jawaban yang 
kurang tepat, menjawab pertanyaan dengan tepat dan akurat serta menjawab mencakup semua 
aspek yang diminta dalam pertanyaan. Sementara itu untuk menyimpulkan terdapat dua kategori 
yaitu menyimpulkan dengan bahasa yang jelas dan tepat, menyimpulkan sesuai dengan fakta dan 
informasi yang telah dipelajari. Lembar aktivitas ini diisi oleh observer sebanyak 3 orang. Adapun 
hasil dari aktivitas siswa dapat dilihat pada gambar 4. 

 
                          

 
Gambar 4. Diagram Aktivitas Siswa 

 
Gambar 4 menjelaskan bahwa antara pertemuan I dan 2 baik kelas kontrol ataupun 

eksperimen mengalami kenaikan aktivitas siswa. Dalam aktivitas memberikan pertanyaan kriteria 
C5 mengalami kenaikan signifikan. Sedangkan untuk menjawab dengan kriteria menjawab 
pertanyaan dengan tepat dan akurat merupakan kriteria yang paling banyak dengan persentase 
19%.  Adapun dalam hal memberikan kesimpulan pada kriteria menyimpulkan sesuai dengan fakta 
dan informasi yang telah dipelajarai dengan persentase 19%.  

Penelitian yang sudah dilakukan ini, pada dasarnya sejalan sama penelitian terdahulu. 
Sebagai contoh penelitian yang dilakukan oleh (Sayyitinah) memberikan hasil bahwa model 
pembelajaraan kooperatif tipe STAD mampu meningkatkan proses dan hasil belajar geografi 
siswa. Hal ini dapat dilihat dari siswa yang lebih aktif dalam proses pembelajaran. Siswa lebih aktif 
dalam berdiskusi dan berani mengeluarkan pendapat. Dibantu oleh dorongan kelompok siswa 
yang biasanya pasif mencoba untuk menampakkan diri ditengah-tengah diskusi. 

Keaktifan siswa tentunya berbanding lurus dengan hasil belajar. Hal ini dibuktikan dengan 
siswa yang mengalami keningkatan signifikan dalam hasil pembelajaran. Dibanding kelompok 
kontrol yang menggunakan model konvensional atau ceramah tentunya kelas eksperimen lebih 
mengalami kenaikan hasil belajar yang signifikan. Siswa juga memberikan respon yang baik 
terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD sehingga dapat dikatakan bahwa 
model ini bisa menjadi salah satu model pembelajaran yang cocok untuk diterapkan khususnya 
pada mata pelajaran geografi. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) berpengaruh terhadap 
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hasil belajar siswa kelas XII IPS MAN 2 Agam. Siswa memberikan respon yang baik terhadap 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD). 
Aktivitas siswa mengalami peningkatan di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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